‘anatom, morfolog, dan fisclogi unggas, sehingga analiss mengenal mekanisme
terbang (ght) akan mempermudah dalam memahami anatom dan fisiclogi pada
unggas.
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1. Sistom Kerangka Unggas (Osteology)

Tujvan
151 aapat mengunt bl bchn n mengea e terg
penyusun tbuh unggas
Fungei sistem kerangka :

Seberapa tulang mengalami modifikasi pneunatisas karena berhubungan

rempat penimbunan mineral

sedi_tulang, dan kompak Karena banyak tiang yang mengalami fusi

ot by e ot e o v, Terpal
dan aat gerl n sayap)
priogieerilyiony {rms lng beaang),
o—m..(m-nwumo.m«u
el ;
antoiorsuporior (sayap), tersusur
shoutdor gide (1uang-uiang bahu) yang sifatnya tdak dapat
bergerak.” Terdii atas 5 dan o5
3 Rogl Brochi (aarah lengansa) rdapa: 00
L oo Andorachl Gaer togen by ososon o : 08
racus dan os uina. e ”
 Rogio Manus (daerah tangan), terc carpus (0s carpl
aciai dan os carpi ubare), Metacerpus, dan dg
3 . torsusun
. u. yang tdak dapat bargerak,
terdi dai 0s ium, s schium, dan os pubis.

{ar dan o538 maaters yand bergADUNG Memben o8 s>

metatarus.
3. Ossa Cranil(tlang-tulang kepala)
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2 Penutup Tubuh
Tojuan

= Dapat mengetahul skt ul,setajar pertumbuhan b
S e s D e ok Te s e

~penentu varietas lain pada unggas.
a Kt

Kulit pada unggas relatf tis dbandingkan dengan mamalia, tdak

menii kelrjr karingat alaupun ssbacoous, kecual kelejar uropyged!
Kelenjar

beminyak yang dengan bantuan paruhnya melumasi bu-bulu penutup

tubuh sehingga bul-bulu menjadi kedap cuaca. Kullt merupakan penutup

tubuh yang terii atas lapisan lar (opidermis) dan lapisan dalam (dormis).

Bul, paruh, ki, da ik borkembang dar lapisan epderis, sedangfan

jonager,pil,

Wama kuit dtentukan oleh adanya pigmen kuit. Sebagai contoh, wara
kuning pada kaki (shank) disebatkan karena adanya pigmen pochromo
pada epidermis, sementara kehadiran pigmen molanin menimbulkan wama
hitam. Pada ayam yang berproduksi, wama kuning pada kult, cincin mata,
teinga, parun, dan kaki, menjadi pucat (dopigmentas). Kegunaan praktis
darl keadaan ini ialah untuk memperkirakan tingkat produksi yang sedang
bertangsung. Pada masa produksi pigmen kuning xanthophyl yang terdapat
‘dalam makanan, dipergunakan untuk mewarmai kuning teur, dan tubuh akan
kehiangan sediit demi sediit cadangan pigmen kuningnya dengan urutan
pada bagian tubuh sesuai dengan masa produls telur.

b Buu

‘Funasi buly,

bangsa (breed), jenis kelamin, dan umur
« Melindungitubuh dari kerusakan fisk

Membantu mempertahankan panas tubuh
. Membantu pergerakan terbang.
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i daerah terentu disebut dengan plenise (skr bul). Pada ayam

pa
‘badan, dada. leher, perut kak, pinggang, sayap, dan kepala.
donis Bul,

1
§
I
i

kecil yang disebut umbifcus inferior
Lubang kecil yang menghubungkan antara calamus dengan vexilur
(umbilus superion, pada daerah ini biasa terdapat bulu-bulu kecil
(hiporachis,afer shaf)

Percabangan rachis pada kedua sisinya disebut ram (barbae)

|

Jengger merupakan bagian ki yang memilki ar penting fertama
sebagal salah satu faklor penentu dalam mengenal breed atau varetas
unggas. Saat i dkenal beberapa enisjengger. dantaranya :
ger tungge (single comb)
ger (outercup.

s
i

g

g
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3. Perototan pada Unggas (myologh
Tuiuan:

Mengenal olt-olt tama penyusun tubuh unggas
2 Mengeana beberapa inge oot

Eungs! Otot, beberap fung ot dantaranya :

Otol pada tubuh unggas berbeda dengan mamaka. Ofot pada unggas
‘sebagian besar ferdi atas enis olot yang berwarna pucat (kaya akan serat

sarcoplasma dengan pigmen myoglobin).
« Qlot-oto ket kult i daerah tertentu pada bangsa unggas diengkapi
‘dengan perototan yang tumbuh subur sepert pada ipatan-ipatan kuit,
misainya patagium, yang penting artinya bagi kemampuan terbang pada

unggas.
« Qtot abdomen, dibandingkan dengan mamalia perctotan dinding veniral
‘abdmen relat labar, tpis dan berurat. Beberapa ofot penyusun dinding
dantaranya: M.
ot intemus, dan M. Transversus abdominis.
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« Olot dads (pectora)l  Otototot dada mengalami modifkasi untuk
‘mendukung kemampuan terbang. M. pectorals mayor atau M. pectorals
[ atau

M. Poctorals profundus, koniraksinya menaikian sayap.

* Qtototot
bangsa unggas, menyerupai perolotan yang terdapat pada mamala,
kecuali M. Pectineus yang diduga berungsidalam

4. SPLANCHONOLOGY (Sistem Organ)
Tojoan :

pencemaan (digestve systom) pada unggas

pemafasan (rospiratory system) pada unggas
reproduksi (reproducive system) pada unggas

koo oty eystom)poc
Mengetahui antace proses felcog, ko Ighungan dan
Kegiatan ataaksana pemeliaraan 6mak urggas

)

. Sistem Pencernaan (digestive systom)

& Tractus Allmentarius
Merupakan buluh yang ferpancang dari mult hingga ke anus. Dari

bagian
‘saluran pencemaan bervariasi tegantung pada besar tubuh, tipe makanan,
dan berbagai faktorfannya.
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b. Organa Accessorius

mulut, hat (iver), dan pancroas. Kelenjar lir pada bangsa unggas banyak
mengandung enzim maltase. Hatl terdi atas 2 lobus utama (lobus dexter
dan lobus sinister) yang dihubungkan oleh Jaringan ikat (Lg. Falcformis).
Diantara kedua lobus utam terdapat beberapa lobus keci, yaitu : lobus.
intermedius hepats, lobus quadratus, dan lobus caudatus. Pada lobus
dexter i

b, Sistem Pernafasan (Respiratory systom)

Alat pemafasan pada unggas tersusun atas ; hidung, pharymx, lainx,
traches, syrinx, brochus, puimo, dan kantung udara. Morfologi dari sistem
pematasan pada bangsa unggas i terutama pada paru-paru dan kantung-
Kantung udara menunjukkan perbedaan yang nyata dengan vertebrata lain.

mamali,

terjadinya pertukaran udara, akan tetapi par-par pada unggas tidak dapat

‘mengembang ataupun berkontraksi selama siius respiasi. Mekanismenya

lalah udara bergerak melali paru-paru selama sikius respirasi dalam
wdara. Sy

yang menghasiikan vocalisuara, yang ditandai dengan penyempitan pada

unggas umumnya berjumlah 9 buah, yaitu : Saccus inforciaviculais
“(unggal, saccus cervicals (sepasang) terdapat di dorsal dari rachea dan
ocesophagus dikedua sisi Kii dan kanan. Saccus thoraci cranialis
(sepasang, Kir dan kanan), saccus thoracici caudalis (sepasang, Kir dan
Kanan), saccus abdominaiis (sepasang, ki dan kanan), merupakan kantung
udara terbesar, yang kanan biasanya lebih besar dari yang Kif karena
dibatasi oleh lambung.
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1

Sistem reproduksi (reproductive system)
‘Sistem Reporoduisi pada Unggas Jantan

Sistem reproduksi pada unggas jantan sangat sederhana, hanya terdir
atas sepasang testes, epididymis, dan ductus deferens, dan organ kopulasi

badar
agartestes yang teretak ntra-abdominal i fungsional.

Sistem reproduksi pada unggas betina

. hanya hanya

berkembang dan fungsional, sedangkan ovarium dan oviduct kanan
rudimenter. Ovarium pada anak ayam yang baru menetas memilki sekitar
3600 - 4000 ovum. Tiap ovum (yol) terdapat dalam satu foikel yang
melekat pada ovarium. Pada unggas dewasa, foikel il akan berkembang
dan selanjutnya akan
ditangkap oleh oviduct dan ditambahkan zat pelengkap hingga terbentuk
sebutr tolur dalam waktu sekitar 24 jam sefelah ovulasi. Oviduct pada
unggas betina terd atas : infundibulum (funnel), magnum (abumen-
‘secretng porion), isthmus, uterus (shel secreting portion), vagina. Memilki
anjang mencapai 64,8 cm pada kondisi ki dan hanya 15, 4 cm pada saat
inakif(Romanoff and Romanof, 1963).

‘Sistom Ekskrotorl Organa UropoeticalUrinary Organ)

ureter.  Ureter bermuara pada Koaka yang merupakan ruang bersama
dengan saluran aiat reproduksi dan pencemaan. Urine pada unggas
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besar (226 % dar berat badan), memilki 34 lobus dan teretak pada

paru sampal beberpa cm datas anus. Disisl medial terdapat ureter yang
bermuara ke Koaka pada bagian dining dorsainya.

‘Sumber Bacaan :

- BoLDD. and WD, Woaver. 200z Commercal Cricken Mt and Eqp
Fifty Ed. Kiuwer Academic Publshers.

(Card, LE. and MC. Nesheim. 1972. Poulty Producton. 7" edifon. Lea and
Febiger, Phiaidelpha.

Etches, R.J. 1996, Reproduction in Pouty. CAB Infemational, Cambridge, UK.
Pilang, W.G. Manajemen Betemak Unggas. IPB, Bogor.

‘Stukde,P.D. 1976, Avian Physiology. Springer-Veriag, New York.

Whitow, G.C. 2000. Stukies Avian Physioogy. Academic Press, UK.



Sistem Kerangka Ayam
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‘Anatomi Koska ayam
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